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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh positif kompensasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang
Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yakni
menggunakan seluruh populasi yang berjumlah 62 orang sebagai
sampel. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji
hipotesis. Hasil yang didapat pada penelitian ini berdasarkan uji
t pada variabel kompensasi thitung sebesar 10.148 dan ttabel
sebesar 2,001 dengan signifikan 0,000 artinya bahwa kompensasi
(X1) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang
Selatan dan variabel lingkungan kerja (X2) 0.885 dan ttabel
sebesar 2,001 atau thitung dengan signifikan 0,380 artinya bahwa
lingkungan kerja (X2) secara parsial terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan(Y) pada PT Rezeki Berkah
Selalu Tangerang Salatan, sementara berdasarkan hasil uji F
didapatkan bahwa nilai F hitung sebesar 84.748 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dengan Ftabel
sebesar 3,15 sehingga nilai Fhitung>Ftabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang selatan
dengan nilai koefisien determinasi sebesar 74,2% sedangkan
sisanya (100-74,2%) =25,8% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how much positive
influence Compensation and Work Environment have on Employee
Performance at PT Rezeki Berkah Selalu, South Tangerang, both
partially and simultaneously. The research method uses quantitative
research methods. The sample used in this research was a saturated
sample, namely using the entire population of 62 people as the sample.
Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption
tests, simple and multiple linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis
testing. The results obtained in this research are based on the t test on
the compensation variable tcount of 10.148 and ttable of 2.001 with a
significance of 0.000, meaning that compensation (X1) partially has a
significant influence on employee performance (Y) at PT Rezeki Berkah
Selalu, South Tangerang, and the work environment variable (X2) is
0.885 and t table is 2.001 or tcount with a significance of 0,380 meaning
that the Work Environment (X2) partially has a significant influence on
Employee Performance (Y) at PT Rezeki Berkah Selalu South Tangerang,
while based on the results of the F test It was found that the Fcount value
was 84.748 and the significance value was 0.000, which is smaller than
0.05 with Ftable of 3.15 so that the Fcount>Ftable value. So it can be
concluded that Compensation (X1) and Work Environment (X2)
simultaneously have a significant effect on Employee Performance (Y) at
PT Rezeki Berkah Selalu, South Tangerang, with a coefficient of
determination value of 74,2% while the rest is (100-74,2% % ) = 25,8%
influenced by variables not studied.
Keywords: Compensation, Work Environment, Employee
Performance

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu perusahaan mengambil peran yang sangat

penting karena mereka dapat menentukan keberhasilan perusahaan. Tercapainya suatu tujuan
perusahaan bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, karyawan dituntut
untuk memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan serta harus memiliki pengalaman, motivasi tinggi dan disiplin agar kinerja perusahaan
menjadi baik. Pada dasarnya manusia memiliki kemampuan untuk berkembang dan didukung

dengan faktor lain seperti manajemen perusahaan yang baik yang akan memberikan dorongan

semangat kerja demi tercapainya tujuan perusahaan.
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Dalam mengembangkan suatu perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan,
perusahaan dituntut untuk memiliki manajemen yang baik. Perusahaan menyadari bahwa
sumber daya manusia merupakan modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan. Oleh
karena itu sangat penting bagi manajemen untuk terus mengembangkan sumber daya manusia
dan mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tenaga kerja. Beberapa hal
penting yang harus diperhatikan perusahaan bahwa keberhasilan atas segala kegiatan untuk
mencapai tujuan perusahaan sangat erat berkaitan dengan sumber daya manusia, karena sumber
daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi
yang mampu memanfaatkan sumber daya lainya yang dimiliki perusahaan. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah kompensasi, kinerja karyawan dan lingkungan kerja yang kondusif
didalam ruang lingkup perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ada beberapa bentuk kompensasi yang
belum memenuhi standar. Ditemukan bahwa gaji, insentif, pesangon/pensiun, tunjangan, uang
lembur belum memenuhi standar kompensasi hal ini mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
karyawan. Berikut ini data kompensasi yang diberikan oleh PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang
Selatan.

Tabel 1.1
Data Kompensasi PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan
No Jenis Keterangan
2021 2022 2023
1 Gaji Vv Vv Vv
2 Insentif \Y \Y \Y
3 Pesangon/pensiun - - -
4 Transport dan uang makan \% \% \%
5 Uang lembur - - -
6 Asuransi kesehatan Vv Vv Vv

Sumber:PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan 2023

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan kompensasi merupakan pemberian
penghargaan baik finansial maupun non finansial yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan
atas jasanya. Dari tabel diatas kompensasi yang diberikan oleh PT Rezeki Berkah Selalu
Tangerang Selatan dari tahun 2021 sampai 2023 kompensasi yang diberikan karyawan adalah gaji
diberikan setiap bulan, insentif ada jika karyawan mencapai target yang sudah ditentukan
perusahaan namun jika tidak mencapai target tidak mendapatkan insentif, pesangon/pensiun
tidak ada, transport dan uang makan ada, uang lembur tidak ada, dan asuransi kesehatan
diberikan karyawan jika sudah bekerja lebih dari satu tahun dan menjadi karyawan tetap.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020:131) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
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sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.. Adapun
metode analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Menurut Ghozali (2019:160) “Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau
mendekati normal”. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Dengan demikian uji ini untuk memeriksa apakah data yang berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-
model penelitian tersebut adalah data yang berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2019:105) “Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”. Model regresi yang baik seharusnya tidak tejadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik auto korelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut Ghozali (2019:110)
berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1”. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual
pengamatan ke pengamatan lain. Cara menprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan beberapa yaitu:
1) Uji Glejser
a) Jika variabel independen signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,
maka terjadi gangguan heteroskedastisitas.
b) Jika variabel independen tidak signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi (Sig.) >
0,05, maka tidak terjadi gangguan heteroskesdastisitas.
2) Grafik Scatter Plot
Cara lain dalam menguji heteroskesdastisitas juga dapat dilakukan dengan grafik scatter
plot dapat melihat grafik scatter plot (Ghozali, 2019:125-126), dengan ketentuan sebagai berikut:
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a) Jika penyebaran data pada scatter plot tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu (naik
turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak terjadi problem
Heteroskedastisitas

b) Jika penyebaran data pada scatter plot teratur dan membentuk pola tertentu (naik turun,
mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi masalah Heteroskedastisitas.

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis
data baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam
statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak
mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan sesuai dengan probabilitas yang sudah
ditentukan sebelumnya.

Uji hipotesis kadang disebut juga “konfirmasi analisis data”. Keputusan dari uji hipotesis
hampir selalu dibuat berdasakan pengujian hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab
pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah benar.

a. Uji t (Signifikan Parsial)

Menurut Sugiyono (2019:251) “Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) pada
tingkat kepercayaan 95%".

1) Jikanilai signifikan> 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti
bahwa secara parsial variael independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variable dependen.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Ini berarti
secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Uji f (Signifikan Silmultan)

Uji f atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019:252) “Uji f digunakan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap
variabel dependen”. Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini
berarti bahwa secara simultan variabel indepenen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti
secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

02 04

Observed Cum Prob

Gambar 3.1 Grafik P-Plot
Adapun uji normalitas Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan program SPSS versi 25,
dibawah ini :

05 08

Tabel 3.1
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 62
Normal Parameters>? Mean ,0000000
Std. Deviation 2,35245054
Most Extreme Differences Absolute ,135
Positive ,135
Negative -,079
Test Statistic ,135
Asymp. Sig. (2-tailed) ,007¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai uji (K-5) memperoleh signifikansi Kolmogorov-

smirnov sebesar 0.007 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribuai
normal karena 0,007 lebih besar dari 0,05 (0,007>0,05).
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Tabel 3.2
Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients |Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 7,877 2,712 2,904 ,005
Kompensasi ,762 ,075 ,818 10,148 | ,000
Lingkungan ,057 ,065 ,071 ,885 ,380
Kerja
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompensasi ,673 1,486
Lingkungan Kerja ,673 1,486

Data diolah spss versi 25

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, pada kolom tolerance nilai tolerance variabel
kompensasi adalah senilai 0,673 dan nilai tolerance variable Lingkungan Kerja adalah senilai
0,673 atau diatas 0,1. Pada kolom VIF nilai VIF variabel kompensasi adalah senilai 1,486 dan nilai
VIF lingkungan kerja adalah senilai 1,486 atau dibawah angka 10. Maka dapat disimpulkan

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena dalam penelitian ini nilai

toleran diatas 0,1 yaitu 0,673 dan nilai VIF dibawah 10 yaitu 1,486.

3. Uji autokorelasi

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,8612 ,742 ,733 2,39199 1,965

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini hasil pengujian dinyatakan
tidak meyakinkan atau hasilnya tidak bisa disimpulkan hal ini dibuktikan dengan nilai durbin-

watson sebesar 1.965 yang berada pada interval 1,550 — 2,460.
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4. METODOLOGI
Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

°s ."g o
L.

Regression Studentized Residual
¢

3 2 A 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data olahan SPSS (2023)

Berdasarkan grafik diatas. Pola titik-titik pada scatter plot regresi menyebar dengan tidak
teratur dan tidak membentuk pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

4.1 Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan parsial (Uji t)
a. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.1
Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,653 2,562 3,377 ,001

Kompensasi ,800 ,061 ,859 13,013 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data olahan SPSS 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diketahui nilai sig untuk pengaruh
Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000<0,05 atau thitung 13,013 > dari
ttabel 2,001 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara
Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima.



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 7 No 12 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.2
Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24,007 3,611 6,648 ,000

Lingkungan ,435 ,088 ,540 4,963 ,000

Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasl pengujian pada tabel diatas diketahui nilai sig untuk pengaruh
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,000 < 0,05 atau thitung>ttabel
4,963 > 2,001. Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima.

4.2 Uji F Statistik

Tabel 4.3
Hasil Uji F
ANOVA:
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 969,796 2 484,898 84,748 ,000°
Residual 337,575 59 5,722
Total 1307,371 61

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi
Sumber :Data olahan SPSS 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diketahui nilai sig untuk Kompensasi (X1)
dan Ligkungan Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesa 0,000<0,05 atau
Fhitung 84,748 > Ftabel 3,150. Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian Hipotesis menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
pengaruh Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat
diterima.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang
Selatan Berdasarkan hasil analisis data maka hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

4.3.1 Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rezeki Berkah Selalu
Tangerang Selatan

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan persamaan regresi Y=8,653+0,800X1, nilai R
(koefisien korelasi) sebesar 0,859 yang artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat. Nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,738 atau 73,8% sedangkan sisanya
26,2% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (13,013 >2,001) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dn Ha diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan secara parsial terdapat
pengaruh signifikan terhadap kinerja Y pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.

4.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rezeki Berkah Selalu
Tangerang Selatan

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan persamaan regresi Y= 24.007 + 0.435X2, nilai R
(koefisien korelasi) sebesar 0,540 yang artinya keduda variabel memiliki tingkat hubungan
sedang. Nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,291 atau 29,1% sedangkan sisanya 70,9%
dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (4,963 >2,001) hal tersebut
juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dn Ha diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan secara parsial terdapat
pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.

4.3.4 Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan

Dari perhitungan diatas didapatkan persamaan regresi Y=7,877+0,762X1 + 0,057X2, nilai
(koefisien korelasi) sebesar 0,861, artinya variabel kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai R square
(koefisien determinasi) sebesar 0,748 atau 74,2% sedankan sisanya 25,8% dipengaruhi faktor lain.
Uji Hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (84,748 >3,150) hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima.
Dapat disimpulkan bahwa Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat diterima. Dengan demikian Hipotesis
menyatakan secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja Y pada PT Rezeki
Berkah Selalu Tangerang Selatan.
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai pengaruh
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Rezeki Berkah Selalu

Tangerang Selatan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa variabel kompensasi terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.
Persamaan regresi Y=8,653+0,800X1, nilai R (Koefisien korelasi) 0,859 yang artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai R square (koefisien determinasi)
sebesar 0,738 atau 73,8% sedangkan sisanya 26,2% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis
diperoleh nilai thitung > ttabel ( 13,013 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dn Ha diterima. Dengan
demikian Hipotesis menyatakan secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja
Y pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa pada variabel lingkungan kerja terdapat
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang
Selatan. Y= 24.007 + 0.435X2, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,540 yang artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan sedang. Nilai R square (koefisien determinasi) sebesar
0,291 atau 29,1% sedangkan sisanya 70,9% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis diperoleh
nilai thitung > ttabel (4,963 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dn Ha diterima. Dengan demikian
Hipotesis menyatakan secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) pada
PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pada variabel kompensasi dan
lingkungan kerja berpengaruh simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan. Dengan persamaan persamaan regresi Y= 7,877+
0,762X1 +0,057X2, nilai (koefisien korelasi) sebesar 0,861, artinya variabel kompensasi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat. Nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,748 atau 74,2% sedankan sisanya 25,8%
dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel ( 84,748 > 3,150) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa Kompensasi (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat
diterima. Dengan demikian Hipotesis menyatakan secara parsial terdapat pengaruh
signifikan terhadap kinerja Y pada PT Rezeki Berkah Selalu Tangerang Selatan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaanya, sehingga
berpengaruh terhadap penelitian yang diperoleh secara keseluruhan. Adapun keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menguji pada variabel kompensasi dan lingkungan kerja tidak pada
variabel lainya.
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2. Pengumpulan kuesioner membutuhkan waktu cukup lama karena fokus karyawan terbagi
terhadap pekerjaan.

3. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner terkadang
tidak menunjukan pendapat responden sebenarnya. Hal ini terjadi karena kejujuran
responden dalam pengisian pernyataan responden.
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